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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman dan implementasi etika sopan santun 

mahasiswa Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan dalam perspektif Pendidikan Agama 

Islam. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam terhadap sepuluh mahasiswa. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan pemahaman serta praktik sopan santun mahasiswa dalam interaksi akademik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memahami sopan santun sebagai sikap 

menghormati dosen dan sesama mahasiswa, seperti menggunakan bahasa yang santun, tidak 

memotong pembicaraan, dan menjaga sikap selama perkuliahan. Namun, dalam praktiknya masih 

ditemukan beberapa perilaku yang kurang mencerminkan etika Islami, seperti kurang disiplin 

terhadap waktu dan penggunaan telepon genggam saat perkuliahan. Faktor yang mempengaruhi 

perilaku tersebut antara lain lingkungan pertemanan, media sosial, didikan keluarga, serta 

pemahaman terhadap ajaran agama. 

Kata Kunci: Etika Sopan Santun, Mahasiswa, Pendidikan Agama Islam, Budaya Akademik. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze students’ understanding and implementation of politeness ethics among 

Mathematics Department students at Universitas Negeri Medan from the perspective of Islamic 

Religious Education. This research employed a qualitative approach using in-depth interviews with 

ten students as the main data collection technique. The data were analyzed using descriptive 

qualitative analysis to describe students’ understanding and practice of politeness in academic 

interactions. The results show that most students perceive politeness as respecting lecturers and 

fellow students through courteous language, not interrupting conversations, and maintaining proper 

behavior during lectures. However, some behaviors that do not fully reflect Islamic ethical values 

are still found, such as lack of punctuality and the use of mobile phones during lectures. These 

behaviors are influenced by several factors, including peer environment, social media, family 

upbringing, and students’ understanding of religious teachings. 

Keywords: Politeness Ethics, Students, Islamic Religious Education, Academic Culture. 

 

PENDAHULUAN 

Etika sopan santun merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembentukan 

karakter manusia, termasuk dalam lingkungan pendidikan tinggi. Dalam perspektif Islam, 

sopan santun atau adab tidak sekadar dipahami sebagai norma sosial yang mengatur 

hubungan antar individu, tetapi juga sebagai bagian integral dari akhlak yang mencerminkan 

kualitas keimanan seseorang. Izzan dan Saehudin (2016) menjelaskan bahwa akhlak dalam 

Islam mencakup seluruh dimensi perilaku manusia, baik dalam hubungannya dengan Allah, 

sesama manusia, maupun dengan lingkungan sosialnya. Dengan demikian, penerapan sopan 

santun dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya berfungsi sebagai bentuk penghormatan 

terhadap orang lain, tetapi juga sebagai wujud implementasi nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan sosial. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan akhlak merupakan salah satu tujuan 

mailto:nurasyahsyahhh@gmail.com1
mailto:%20agniarambe29@gmail.com2
mailto:akhtarfifi@gmail.com3
mailto:imafebisamata@gmail.com4
mailto:imafebisamata@gmail.com4


 

48 
 

utama dari proses pendidikan. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk kepribadian yang memiliki 

integritas moral dan spiritual. Nata (2022) menyatakan bahwa pendidikan Islam 

menempatkan akhlak sebagai fondasi utama dalam pembentukan karakter manusia, karena 

akhlak yang baik akan menentukan kualitas hubungan sosial serta tanggung jawab individu 

dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, lembaga pendidikan, termasuk perguruan 

tinggi, memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai etika dan moral kepada 

mahasiswa sebagai bagian dari proses pembentukan karakter. 

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan memiliki tanggung jawab tidak hanya 

dalam menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan akademik yang tinggi, tetapi juga 

dalam membentuk mahasiswa yang memiliki karakter dan etika yang baik. Mahasiswa 

sebagai bagian dari komunitas akademik diharapkan mampu menunjukkan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai kesopanan, tanggung jawab, serta penghormatan terhadap orang 

lain. Hal ini tercermin dalam berbagai bentuk interaksi akademik, seperti komunikasi 

dengan dosen, partisipasi dalam diskusi ilmiah, serta sikap saling menghargai antar 

mahasiswa. Tarigan, Hulu, dan Sihombing (2024) menyatakan bahwa sikap sopan santun 

merupakan salah satu karakter penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa karena dapat 

mencerminkan kedewasaan sikap dan kualitas kepribadian seseorang dalam lingkungan 

akademik. 

Namun demikian, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital 

telah membawa perubahan yang signifikan terhadap pola interaksi sosial mahasiswa. 

Kehadiran media sosial serta berbagai platform komunikasi digital telah menciptakan 

budaya komunikasi yang lebih cepat, terbuka, dan sering kali bersifat informal. Perubahan 

tersebut dapat mempengaruhi cara mahasiswa berinteraksi dalam kehidupan akademik, baik 

dalam komunikasi langsung maupun komunikasi digital. Penelitian menunjukkan bahwa 

perkembangan media sosial dapat mempengaruhi cara remaja dan mahasiswa dalam 

berkomunikasi, sehingga terkadang terjadi penurunan tingkat kesopanan dalam penggunaan 

bahasa maupun perilaku komunikasi (Khotimah et al., 2024). 

Fenomena tersebut juga berdampak pada lingkungan pendidikan tinggi, di mana gaya 

komunikasi informal yang berkembang di media sosial sering kali terbawa ke dalam 

interaksi akademik. Kondisi ini dapat menimbulkan berbagai tantangan dalam menjaga 

etika komunikasi antara mahasiswa dengan dosen maupun sesama mahasiswa. Maulida et 

al. (2026) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi digital dapat memunculkan 

fenomena krisis etika di kalangan mahasiswa apabila tidak diimbangi dengan penguatan 

nilai moral dan religius. Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai etika dan akhlak menjadi 

semakin penting dalam menghadapi dinamika perubahan sosial di era digital. 

Dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia, mata kuliah Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter mahasiswa. Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memberikan pengetahuan tentang ajaran 

agama, tetapi juga bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral, spiritual, dan etika dalam 

kehidupan mahasiswa. Saputra (2023) menyatakan bahwa pendidikan agama memiliki 

peran strategis dalam membina karakter mahasiswa, terutama dalam membentuk sikap 

religius dan kesadaran moral di tengah perkembangan budaya modern. Melalui 

pembelajaran PAI, mahasiswa diharapkan mampu memahami serta mengimplementasikan 

nilai-nilai etika Islam dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam lingkungan 

akademik. 

Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat 

kesenjangan antara pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai etika dalam Islam dengan 

praktik yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian yang dilakukan oleh Sihombing 
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et al. (2025) menunjukkan bahwa mahasiswa pada umumnya memiliki kesadaran yang 

cukup baik mengenai etika pergaulan dalam perspektif Islam, namun penerapannya dalam 

kehidupan nyata masih menunjukkan variasi. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman nilai 

etika yang bersifat teoritis belum tentu diikuti oleh implementasi yang konsisten dalam 

perilaku sehari-hari. 

Selain itu, pembentukan karakter mahasiswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

sosial dan lingkungan. Lingkungan pertemanan, budaya kampus, serta interaksi dengan 

dosen dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan sikap dan 

perilaku mahasiswa. Siregar et al. (2024) menjelaskan bahwa karakter mahasiswa terbentuk 

melalui proses interaksi antara individu dengan lingkungan sosialnya, sehingga lingkungan 

pendidikan yang kondusif memiliki peran penting dalam mendukung proses internalisasi 

nilai-nilai moral dan etika. 

Dalam konteks program studi eksakta, seperti Jurusan Matematika, proses 

pembelajaran umumnya lebih menekankan pada aspek rasionalitas, analisis logis, serta 

ketepatan dalam berpikir. Kultur akademik tersebut dapat membentuk kedisiplinan 

intelektual yang kuat pada mahasiswa. Namun demikian, tanpa penguatan dimensi moral 

dan spiritual, perkembangan intelektual tersebut berpotensi tidak diiringi dengan 

kematangan karakter. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana mahasiswa dalam 

lingkungan akademik eksakta memahami serta menerapkan nilai-nilai etika sopan santun 

dalam kehidupan akademik mereka. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa etika sopan santun merupakan 

aspek penting dalam kehidupan akademik mahasiswa, namun implementasinya masih 

dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan budaya yang berkembang di lingkungan 

kampus. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami 

bagaimana mahasiswa memaknai dan menerapkan etika sopan santun dalam interaksi 

akademik mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman mahasiswa Jurusan 

Matematika Universitas Negeri Medan mengenai etika sopan santun dalam perspektif 

Pendidikan Agama Islam, mengidentifikasi bentuk implementasinya dalam kehidupan 

akademik, serta mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan dan 

penerapannya. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

bagaimana nilai-nilai etika Islam diinternalisasikan dalam kehidupan akademik mahasiswa. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam di tingkat pendidikan tinggi, khususnya 

dalam memahami hubungan antara nilai-nilai etika Islam dengan budaya akademik 

mahasiswa. Secara praktis, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi perguruan tinggi dalam merumuskan strategi pembinaan karakter 

mahasiswa yang lebih efektif dan kontekstual di tengah perkembangan masyarakat modern. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

pemahaman dan implementasi etika sopan santun mahasiswa dalam perspektif Pendidikan 

Agama Islam. Pendekatan penelitian memadukan perspektif normatif, sosiologis, dan 

psikologis untuk melihat perilaku sopan santun mahasiswa dari sudut pandang ajaran Islam, 

interaksi sosial, serta kesadaran individu dalam kehidupan akademik. Penelitian 

dilaksanakan di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan dengan subjek penelitian 

berupa mahasiswa aktif dari berbagai semester.  



 

50 
 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) 

dengan teknik semi-terstruktur terhadap sepuluh mahasiswa yang dipilih secara purposive. 

Wawancara bertujuan untuk menggali pemahaman mahasiswa mengenai konsep sopan 

santun dalam kehidupan akademik, bentuk implementasinya dalam interaksi perkuliahan, 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan etika mahasiswa. Peneliti berperan 

sebagai instrumen utama penelitian dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai 

panduan agar proses penggalian data tetap sesuai dengan fokus penelitian.  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis kualitatif melalui 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi dilakukan 

dengan menyeleksi serta mengelompokkan informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian, kemudian disajikan secara deskriptif untuk memudahkan interpretasi temuan. 

Melalui proses tersebut diperoleh gambaran mengenai pemahaman mahasiswa, praktik etika 

sopan santun dalam interaksi akademik, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukannya dalam perspektif Pendidikan Agama Islam.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap sepuluh mahasiswa 

Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan. Wawancara tersebut bertujuan untuk 

menggali pemahaman mahasiswa mengenai etika sopan santun dalam kehidupan akademik, 

bentuk implementasinya dalam interaksi perkuliahan, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku tersebut dalam perspektif Pendidikan Agama Islam. Hasil 

wawancara kemudian dianalisis secara kualitatif untuk memperoleh gambaran mengenai 

bagaimana mahasiswa memaknai dan menerapkan nilai-nilai sopan santun dalam 

lingkungan akademik. 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar responden memaknai sopan santun 

sebagai sikap menghormati dosen dan sesama mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Sopan santun dipandang sebagai bagian penting dari etika akademik yang tercermin dalam 

perilaku sehari-hari selama perkuliahan berlangsung. Beberapa bentuk sopan santun yang 

sering disebutkan oleh responden antara lain tidak memotong pembicaraan saat dosen atau 

teman sedang berbicara, menggunakan bahasa yang baik dan santun dalam diskusi, 

berpakaian rapi saat mengikuti perkuliahan, serta menjaga sikap dan perilaku selama berada 

di dalam kelas. Selain itu, beberapa responden juga menekankan pentingnya disiplin waktu 

sebagai bentuk penghargaan terhadap proses belajar. Mereka menyatakan bahwa datang 

tepat waktu serta tidak menggunakan telepon genggam ketika dosen sedang menjelaskan 

materi merupakan bagian dari sikap menghargai ilmu pengetahuan. Dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam, responden mengaitkan sopan santun dengan konsep adab kepada 

guru, menjaga lisan, menghindari perilaku ghibah, serta bersikap rendah hati dalam 

menuntut ilmu. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa dalam kehidupan perkuliahan terdapat 

berbagai bentuk perilaku yang mencerminkan etika Islami dalam interaksi akademik 

mahasiswa. Beberapa responden menceritakan pengalaman ketika mahasiswa meminta 

maaf kepada dosen karena datang terlambat ke kelas sebagai bentuk tanggung jawab dan 

penghormatan. Selain itu, dalam kegiatan diskusi di kelas, mahasiswa biasanya memberikan 

kesempatan kepada teman untuk menyampaikan pendapatnya tanpa memotong 

pembicaraan. Dalam kegiatan presentasi, kritik dan saran juga disampaikan dengan bahasa 

yang santun agar tidak menyinggung perasaan teman yang sedang mempresentasikan 

materi. Bentuk perilaku lain yang mencerminkan etika Islami adalah sikap saling 

menghargai antar mahasiswa, seperti tidak menertawakan teman yang melakukan kesalahan 

saat menjawab pertanyaan serta membantu menjelaskan materi kepada teman yang 
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mengalami kesulitan memahami pelajaran. Dalam hubungan dengan dosen, beberapa 

responden juga menyebutkan bahwa mahasiswa cenderung menyampaikan kritik atau 

klarifikasi melalui pesan pribadi dibandingkan di grup kelas sebagai bentuk penghormatan 

terhadap dosen. 

Dalam aspek evaluasi diri, sebagian besar responden menilai bahwa mereka telah 

berusaha menerapkan perilaku sopan santun dalam kegiatan perkuliahan. Namun demikian, 

beberapa responden mengakui bahwa dalam praktiknya masih terdapat beberapa 

kekurangan. Beberapa mahasiswa menyatakan bahwa mereka terkadang masih bermain 

telepon genggam saat dosen sedang menjelaskan materi di kelas. Selain itu, terdapat pula 

responden yang mengakui bahwa mereka masih kurang disiplin dalam mengatur waktu, 

seperti datang terlambat ke kelas atau kurang fokus dalam mengikuti perkuliahan daring. 

Beberapa responden juga menyampaikan bahwa dalam situasi diskusi yang melibatkan 

perbedaan pendapat yang cukup kuat, emosi terkadang sulit dikendalikan sehingga dapat 

mempengaruhi cara mereka berkomunikasi dengan teman. Selain itu, etika komunikasi 

digital juga menjadi perhatian responden, khususnya dalam penggunaan grup WhatsApp 

kelas yang terkadang masih diwarnai dengan gaya komunikasi yang terlalu santai. 

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa perilaku sopan santun mahasiswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang paling sering disebutkan oleh 

responden adalah lingkungan pertemanan yang memiliki pengaruh besar terhadap sikap dan 

pola komunikasi mahasiswa. Lingkungan pergaulan yang positif dinilai dapat mendorong 

mahasiswa untuk menjaga sikap dan perilaku yang baik dalam kehidupan akademik. Selain 

itu, media sosial juga dianggap memiliki pengaruh terhadap gaya komunikasi mahasiswa. 

Responden menyatakan bahwa gaya komunikasi yang terbiasa digunakan di media sosial 

terkadang terbawa ke dalam interaksi akademik, sehingga memunculkan pola komunikasi 

yang lebih informal. Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah didikan keluarga yang 

menjadi dasar pembentukan karakter sejak dini. Selain itu, keteladanan dosen, aktivitas 

organisasi kampus, serta tingkat pemahaman mahasiswa terhadap ajaran agama juga 

dianggap memiliki peran penting dalam membentuk sikap sopan santun mahasiswa. 

Meskipun mahasiswa memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai nilai sopan 

santun dalam Islam, beberapa responden menyatakan bahwa dalam praktiknya masih 

terdapat perbedaan antara nilai yang diajarkan dengan perilaku yang terjadi di lingkungan 

kampus. Beberapa responden menyebutkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang 

menggunakan bahasa yang kurang santun dalam komunikasi, kurang disiplin terhadap 

waktu, serta bersikap terlalu santai dalam berinteraksi dengan dosen. Selain itu, etika 

komunikasi digital juga dinilai belum sepenuhnya dipahami oleh seluruh mahasiswa, 

terutama dalam penggunaan media sosial dan grup komunikasi kelas. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun nilai-nilai sopan santun telah dipahami secara konseptual, penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari masih memerlukan penguatan. 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagian besar 

responden menyatakan bahwa mata kuliah tersebut memberikan kontribusi dalam 

membentuk kesadaran etika mahasiswa. Melalui pembelajaran tersebut, mahasiswa dapat 

memahami konsep adab kepada guru, pentingnya menjaga akhlak, serta etika komunikasi 

dalam perspektif Islam. Mata kuliah Pendidikan Agama Islam juga dianggap membantu 

mahasiswa dalam melakukan refleksi terhadap perilaku mereka dalam kehidupan akademik. 

Namun demikian, beberapa responden juga menyatakan bahwa pengaruh mata kuliah 

tersebut masih sangat bergantung pada keseriusan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan 

serta sejauh mana nilai-nilai yang dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara, responden juga memberikan beberapa usulan untuk 

meningkatkan etika sopan santun mahasiswa di lingkungan kampus. Salah satu usulan yang 
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muncul adalah pelaksanaan program mentoring berbasis nilai-nilai Islami yang bertujuan 

untuk membimbing mahasiswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai etika dalam 

kehidupan akademik. Selain itu, responden juga mengusulkan adanya kajian rutin mengenai 

adab mahasiswa, integrasi nilai akhlak dalam setiap mata kuliah, serta penguatan 

keteladanan dari dosen. Beberapa responden juga menekankan pentingnya pelatihan etika 

komunikasi digital bagi mahasiswa agar mereka dapat menggunakan media sosial dan 

platform komunikasi dengan lebih bijak. Usulan lainnya adalah penyelenggaraan seminar 

adab bagi mahasiswa baru serta pembinaan karakter melalui organisasi mahasiswa sebagai 

sarana pembentukan sikap dan kepribadian yang lebih baik. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan Matematika Universitas 

Negeri Medan memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai konsep sopan santun dalam 

kehidupan akademik. Mahasiswa memaknai sopan santun sebagai bentuk penghormatan 

kepada dosen dan sesama mahasiswa, yang diwujudkan melalui sikap menghargai ketika 

dosen menjelaskan, tidak memotong pembicaraan, serta menjaga bahasa dalam komunikasi. 

Pemahaman tersebut sejalan dengan konsep etika dalam Islam yang menempatkan adab 

sebagai bagian penting dalam proses menuntut ilmu. Dalam perspektif Islam, adab kepada 

guru dan sesama merupakan manifestasi dari akhlak yang mencerminkan kualitas keimanan 

seseorang (Izzan & Saehudin, 2016). Hal ini juga diperkuat oleh pandangan Nata (2022) 

yang menyatakan bahwa akhlak dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan hubungan 

manusia dengan Tuhan, tetapi juga dengan sesama manusia dalam kehidupan sosial, 

termasuk dalam lingkungan pendidikan. 

Dalam praktiknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa telah 

menerapkan nilai-nilai etika Islami dalam interaksi akademik. Sikap seperti meminta maaf 

ketika terlambat, memberikan kesempatan kepada teman untuk berbicara dalam diskusi, 

serta menyampaikan kritik dengan bahasa yang santun menunjukkan adanya kesadaran 

mahasiswa untuk menjaga etika dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa nilai kesopanan dalam komunikasi merupakan bagian 

dari pembentukan karakter religius mahasiswa yang dapat tercermin melalui perilaku dan 

bahasa yang digunakan dalam interaksi akademik (Faiz et al., 2020). Selain itu, sikap saling 

menghargai antar mahasiswa juga menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya etika 

sosial dalam lingkungan pendidikan tinggi. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pemahaman nilai sopan santun dengan praktik yang terjadi dalam kehidupan akademik. 

Beberapa mahasiswa mengakui bahwa masih terdapat perilaku yang kurang mencerminkan 

etika Islami, seperti kurang disiplin terhadap waktu, penggunaan telepon genggam saat 

perkuliahan, serta gaya komunikasi yang terlalu santai. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pemahaman nilai agama tidak selalu diikuti oleh implementasi yang konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari. Fenomena ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan 

bahwa krisis etika mahasiswa di era digital sering kali dipengaruhi oleh perubahan budaya 

komunikasi yang semakin informal serta kurangnya internalisasi nilai moral secara 

mendalam (Maulida et al., 2026). 

Selain itu, faktor lingkungan sosial juga memiliki peran penting dalam membentuk 

perilaku sopan santun mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan 

pertemanan, media sosial, serta budaya komunikasi digital mempengaruhi pola interaksi 

mahasiswa di lingkungan akademik. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa karakter 

mahasiswa terbentuk melalui interaksi antara individu dengan lingkungan sosialnya (Siregar 

et al., 2024). Lingkungan kampus yang mendukung pembentukan karakter dan keteladanan 

dosen juga memiliki pengaruh besar dalam membentuk perilaku mahasiswa. Keteladanan 
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dari pendidik dapat menjadi contoh nyata bagi mahasiswa dalam menerapkan nilai-nilai 

etika dalam kehidupan akademik. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, mata kuliah Pendidikan Agama Islam memiliki 

peran penting dalam memberikan landasan konseptual mengenai etika dan akhlak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa bahwa mata kuliah PAI 

membantu mereka memahami pentingnya menjaga sikap dan perilaku dalam kehidupan 

kampus. Hal ini sejalan dengan penelitian Saputra (2023) yang menyatakan bahwa 

pendidikan agama Islam memiliki peran strategis dalam pembinaan karakter mahasiswa, 

terutama dalam menanamkan nilai moral dan spiritual di tengah tantangan perkembangan 

teknologi dan budaya digital. 

Namun demikian, beberapa responden menilai bahwa pembelajaran PAI masih perlu 

dikembangkan agar lebih kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan mahasiswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai tidak cukup hanya melalui penyampaian 

materi secara teoritis, tetapi juga memerlukan pendekatan pembelajaran yang mampu 

menghubungkan nilai agama dengan realitas kehidupan mahasiswa. Wardani dan Shodiq 

(2025) menegaskan bahwa penguatan nilai kesopanan di kalangan mahasiswa memerlukan 

strategi pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan media sosial serta perubahan pola 

komunikasi generasi muda. 

Dengan demikian, penguatan etika sopan santun mahasiswa perlu dilakukan melalui 

pendekatan yang lebih komprehensif. Selain melalui pembelajaran formal dalam mata 

kuliah Pendidikan Agama Islam, pembinaan karakter juga perlu dilakukan melalui 

pembiasaan, keteladanan dosen, serta pembentukan budaya akademik yang menjunjung 

tinggi nilai-nilai akhlak. Pendekatan tersebut diharapkan dapat membantu mahasiswa tidak 

hanya memahami nilai sopan santun secara konseptual, tetapi juga mampu 

menginternalisasikan dan menerapkannya secara konsisten dalam kehidupan akademik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Jurusan 

Matematika Universitas Negeri Medan pada umumnya memiliki pemahaman yang cukup 

baik mengenai konsep etika sopan santun dalam perspektif Pendidikan Agama Islam. Sopan 

santun dipahami sebagai bentuk penghormatan kepada dosen dan sesama mahasiswa yang 

diwujudkan melalui sikap menghargai dalam komunikasi, menjaga bahasa yang santun, 

tidak memotong pembicaraan, serta menunjukkan perilaku yang baik selama proses 

pembelajaran. 

Dalam praktiknya, sebagian mahasiswa telah menerapkan nilai-nilai etika Islami 

dalam kehidupan akademik, seperti meminta maaf ketika terlambat, memberikan 

kesempatan kepada teman untuk menyampaikan pendapat dalam diskusi, serta 

menyampaikan kritik dengan bahasa yang santun. Namun demikian, masih terdapat 

beberapa perilaku yang belum sepenuhnya mencerminkan etika Islami, seperti kurang 

disiplin terhadap waktu, penggunaan telepon genggam saat perkuliahan, serta gaya 

komunikasi digital yang terlalu informal. 

Perilaku sopan santun mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

lingkungan pertemanan, pengaruh media sosial, didikan keluarga, keteladanan dosen, serta 

tingkat pemahaman mahasiswa terhadap ajaran agama. Oleh karena itu, penguatan etika 

sopan santun mahasiswa perlu dilakukan melalui pendekatan yang lebih komprehensif, baik 

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pembiasaan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan kampus, maupun melalui keteladanan dari dosen dan lingkungan akademik yang 

mendukung pembentukan karakter mahasiswa.. 
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